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Pada umumnya setiap benda yang berosilasi akan berhenti berosilasi jika tidak digetarkan secara terus menerus. Benda yang pada mulanya bergetar atau berosilasi bisa berhenti karena mengalami redaman. Redaman bisa terjadi akibat adanya gaya hambat atau gaya gesekan. Osilasi yang mengalami redaman biasa disebut sebagai osilasi teredam atau getaran teredam. 

Dalam gerak harmonik sederhana, kita menganggap benda yang berosilasi tidak mengalami redaman. Ini hanya bentuk ideal saja, mirip seperti kita menganggap fluida sebagai fluida ideal atau setiap benda dianggap sebagai benda tegar. Tujuannya untuk mempermudah analis. Dalam kenyataannya setiap benda yang berosilasi pasti mengalami redaman.

Jika hambatan atau gesekan cukup kecil maka benda tersebut akan mengalami redaman. Adanya redaman menyebabkan amplitudo berkurang perlahan-lahan hingga menjadi nol. Amplitudo berkaitan dengan energi. Berkurangnya amplitudo osilasi menunjukkan bahwa energi benda yang berosilasi berkurang. Energi ini berubah menjadi kalor atau panas (kalor ditimbulkan oleh adanya gesekan). Perlu diketahui bahwa redaman yang dialami oleh benda cukup kecil sehingga osilasi benda menyerupai gerak harmonik sederhana.

Apabila redaman cukup besar maka osilasi yang dialami benda tidak lagi menyerupai gerak harmonik sederhana. Dalam hal ini osilasi yang dialami benda termasuk osilasi teredam. Terdapat tiga jenis redaman (damping) yang dialami oleh benda yang berosilasi, antara lain redaman terlalu rendah (underdamped), redaman kritis (Critical damping) dan redaman berlebihan(over damping).

1) Underdamped
Benda yang mengalami underdamped biasanya melakukan beberapa osilasi sebelum berhenti. Benda masih melakukan beberapa getaran sebelum berhenti karena redaman yang dialaminya tidak terlalu besar.
Contoh sebuah bola yang digantungkan pada ujung pegas. Adanya hambatan udara menyebabkan bola dan pegas mengalami redaman hingga berhenti berosilasi. 

2) Critical damping
Benda yang mengalami critical damping biasanya langsung berhenti berosilasi (benda langsung kembali ke posisi setimbangnya). Benda langsung berhenti berosilasi karena redaman yang dialaminya cukup besar.
Contoh sebuah bola yang digantungkan pada ujung pegas. Bola dimasukkan ke dalam wadah yang berisi air. Adanya hambatan berupa air menyebabkan bola dan pegas mengalami redaman yang cukup besar. 

3) Over damping
Over damping mirip seperti critical damping. Bedanya pada critical damping benda tiba lebih cepat di posisi setimbangnya sedangkan pada over damping benda lama sekali tiba di posisi setimbangnya. Hal ini disebabkan karena redaman yang dialami oleh benda sangat besar. Contoh sebuah bola yang digantungkan pada ujung pegas. Bola dimasukkan ke dalam wadah yang berisi minyak kental. Adanya hambatan berupa minyak yang kental menyebabkan bola dan pegas mengalami redaman yang besar.
Pendulum Sederhana
Pendulum terdiri dari bandul dengan massa m digantungkan dengan tali dengan panjang L seperti terlihat pada gambar dibawah
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Persamaan matematis dari ayunan fisis diberikan pada persamaan (1)
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Dengan Ft merupakan gaya pada bandul (N), m merupakan massa bandul (kg), g = gravitasi (9,81 m/s2) dan [image: image4.png]


 sudut (rad) yang terjadi antara garis normal dengan bandul, sedangkan L merupakan panjang tali pada bandul (m).
Untuk sudut yang cukup kecil diperoleh sin θ ≈ θ dan s = θ L maka persamaan (1) dapat disederhakan menjadi
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Penyelesaian persamaan (2) secara umum diperoleh [image: image8.png]
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Perioda pendulum dapat dituliskan pada persamaan berikut
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Pendulum dengan redaman 

Redaman pada pendulum merupakan fungsi kecepatan seperti disajikan pada persamaan (5) berikut :
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(5)

Persamaan lengkap untuk pendulum dengan redaman diberikan pada persamaan (6) berikut
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(6)

Persamaan (6) disusun ulang menjadi persamaan (7) berikut ini
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                         (7)
Pendulum dapat dituliskan dalam persamaan orde dua seperti persamaan (8) berikut :
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Persamaan (8) memiliki akar-akar karakteristik sebagai berikut

x1,2 = [image: image21.png]~b+ VBT dmk

m




Ada tiga kategori untuk karakteristik akar-akarnya yaitu  

· akar-akarnya berupa bilangan real dengan syarat [image: image23.png]b*
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, sistem dikatakan kurang teredam  

· berupa akar kembar [image: image25.png]b* =
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, sistem dikatakan teredam kritis

·  akar-akarnya berupa bilangan imajiner bila [image: image27.png]b*
< 4mk
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